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ABSTRAK

Perkembangan industri saat sekarang ini, akan mengakibatkan pemenuhan kebutuhan dan keinginan
konsumen semakin meningkat terhadap aspek-aspek kualitas atau mutu produk yang memuaskan dalam
pengertian mutu atau kualitas yang kompleks dan luas. Sehingga mendefinisikan bahwa kualitas dari
produk yang dihasilkan menjadi merupakan tolak ukur yang utama yang harus menjadi perhatian para
pelaku industri supaya perusahaan tetap eksis dan bertahan dalam kompetisi yang baik dan sehat. Dalam
perancangan produk kitchen set metode yang digunakan yaitu, Quality Function Deployment (QFD)
metode Quality Function Deployment (QFD) digunakan agar menarik minat konsumen sehingga
konsumen merasa lebih puas terhadap produk yang dipesan. Dari hasil penelitian terdapat faktor yang
diinginkan konsumen dari perancangan produk yaitu, bahan kitchen set menggunakan material partickel
board sesuai dengan keinginan konsumen, design kitchen set warna lebih bervariasi untuk varian warna
konsumen bisa melakukan custom sesuai dengan keinginan contoh warna, coklat, silver, hitam, putih,
dll, kualitas kitchen set partickel board juga memiliki daya tahan yang baik sehingga bisa digunakan
dalam jangka yang cukup lama jika dirawat dengan baik, biaya pengiriman menggunakan penyedia
logistik perusahaan menyarankan menggunakan penyedia logistik untuk melakukan pengiriman
dikarenakan harga yang masih terjangkau terdapat 2 penyedia logistik lalamove dan deliveree.

Kata Kunci: Perancangan Produk, Metode Quality Function Deployment (QFD).

ABSTRAK

Current industrial developments will result in increasingly fulfilling the needs and desires of consumers
regarding aspects of quality or product quality that are satisfactory in a complex and broad sense of
quality or quality. So it defines that the quality of the products produced is the main benchmark that
industry players must pay attention to so that the company continues to exist and survive in good and
healthy competition. In designing kitchen set products, the method used is Quality Function Deployment
(QFD). The Quality Function Deployment (QFD) method is used to attract consumer interest so that
consumers feel more satisfied with the product ordered. From the research results, there are factors
that consumers want from product design, namely, kitchen set materials using particle board material
according to consumer wishes, kitchen set design colors are more varied for color variants. Consumers
can customize according to their wishes, for example colors, brown, silver, black, white, etc., the quality
of the particle board kitchen set also has good durability so it can be used for quite a long time if it is
cared for properly, shipping costs use a logistics provider, the company recommends using a logistics
provider to make deliveries because the prices are still affordable, there are 2 logistics providers
lalamove and deliveree.

Keywords: Product Design, Quality Function Deployment (QFD) Method.
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I. PENDAHULUAN

Perkembangan industri saat sekarang ini,
akan mengakibatkan pemenuhan kebutuhan dan
keinginan konsumen semakin meningkat
terhadap aspek-aspek kualitas atau mutu produk
yang memuaskan dalam pengertian mutu atau
kualitas yang kompleks dan luas. Sehingga
mendefinisikan bahwa kualitas dari produk
yang dihasilkan menjadi merupakan tolak ukur
yang utama yang harus menjadi perhatian para
pelaku industri supaya perusahaan tetap eksis
dan bertahan dalam kompetisi yang baik dan
sehat.

CV. Aluminium Murah Jadi yang
berlokasi di Karawaci Tangerang Banten, salah
satu perusahaan yang bergerak dalam bidang
industri aluminium dan furniture. Selalu rutin
melakukan penilaian terkait pelayanan yang
diberikan kepada pelanggan terhadap kepuasan
pelanggan yang diterima. Hal ini dilakukan
guna menjadikan suatu penilaian tersebut tolak
ukur dalam meningkatkan kinerja pelayanan di
CV. Aluminium Murah Jadi. Berikut adalah
data pemesanan kitchen set pada bulan Januari-
Desember 2023.

Tabel 1 Data Pemesanan

No | Bulan- Pemesana | Harga/Pe
. Tahun n (Pcs) r Meter
1 Januari- 11 Rp.

2023 500.000,-
2 Februari- 8 Rp.
2023 500.000,-

3 Maret- 9 Rp.
2023 500.000,-

4 April- 8 Rp.
2023 500.000,-

5 Mei-2023 6 Rp.
500.000,-

6 Juni-2023 10 Rp.
500.000,-

7 Juli-2023 7 Rp.
500.000,-

8 Agustus- 9 Rp.
2023 500.000,-

9 September 10 Rp.
-2023 500.000,-

10 | Oktober- 8 Rp.
2023 500.000,-

11 | November 7 Rp.
-2023 500.000,-

12 | Desember- 11 Rp.
2023 500.000,-

Total 104
(Sumber: Data Penelitian Januari — Desember
2023)
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Tabel 2 Keluhan Pelanggan

No Keluhan Jumlah Persentase
Pelanggan Keluhan
Bahan
L Kitchen Set 20 40%
Design 0
2. Kitchen Set 10 20%
Kualitas
3. Kitchen Set 12 24%
4 | Biaya 9 18%
Pengiriman
Total 51 102%
Rata-rata 12,5 25,5%

(Sumber: Data Penelitian 2023)

Berdasarkan pada Tabel 1 diatas dapat
kita lihat jumlah pemesanan pada bulan Januari
sampai bulan Desember sebanyak 104 pesanan.
Serta pada Tabel 2 jumlah komplen sebanyak
51 komplen dengan persentase komplen 25,5%.
Karena tingginya persentase komplen yang
mengakibatkan penurunan omset penjualan,
maka dari itu perlunya perancangan design
produk kitchen set untuk menarik minat
pelanggan membeli kembali produk kitchen set,
penulis mengintegrasikan metode Quality
Function Deployment (QFD).

Metode Quality Function Deployment
(QFD) telah digunakan oleh banyak perusahaan
Jepang untuk mencari input tentang bagaimana
desain yang cocok dan disukai oleh konsumen
yang menggunakan produk-produk perusahaan
tersebut. Di Indonesia sendiri perusahaan
Jepang yang antara lain: Toyota, Mitsubishi,
dan Honda dapat dengan sukses merajai industri
otomotif  Indonesia.  Quality  Function
Deployment  dapat  digunakan untuk
meningkatkan kinerja melalui perbaikan sistem
yang berjalan.

Il. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini dilakukan di Jalan
Raya Binong, Kp. Cijengir No. 52,
RT.002/RW.003, Kecamatan Curug,
Kabupaten Tangerang. Banten 15810.

A. Metode Quality Function Deployment
(QFD)

Quality Function Deployment atau
disingkat dengan (QFD) merupakan suatu
metodologi untuk menerjemahkan kebutuhan
dan keinginan konsumen ke dalam bentuk
desain produk dengan persyaratan dan
spesifikasi tertentu. Kebutuhan dan keinginan
konsumen dapat diidentifikasi  dengan
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menyebarkan kuesioner untuk mengetahui
spesifikasi tertentu pada produk. Dengan
menggunakan  QFD, perusahaan  dapat
menerima informasi tentang semua keinginan
dan kebutuhan apa saja yang diharapkan oleh
konsumen sebelum membuat desain produk.
Selain itu prioritas dari kebutuhan dan
keinginan konsumen akan suatu produk juga
dapat diketahui dengan bantuan dari metode
QFD.

B. Flowchart Penelitian

Studi Pustaka:
1. Buku

2. Jurnal

3. Skripsi

Data Sekunder:
1. Jurnal
2. Buku

Data Primer:

2. Observasi

nce to Customer)
wrrent Satisfaction Performance)

House Of Quality (HOQ)

Hasil Pengolahan Data:
Desain Kitchen Sei

(Sumber: Data Penelitian 2023)
Gambar 1 Flowchart Penelitan

11l. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Kuesioner Konsumen

Kuesioner yang akan digunakan dalam
penelitian ini dibuat berdasarkan pada metode
Quality Function Deployment (QFD). Setelah
kuesioner yang akan digunakan dalam
penelitian ini berhasil disusun lalu tahapan
selanjutnya adalah mendiskusikan isi atau
pernyataan-pernyataan yang terdapat pada
kuesioner kepada beberapa orang yang
dianggap  berkompeten  diantaranya ini
berisikan pernyataan untuk menentukan tingkat
kepentingan dari keempat dimensi kualitas yang
terdapat dalam Kkuesioner tersebut, yaitu
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peformance, features, durability, perceived
quality, sebagai berikut:

Tabel 2 Keluhan Pelanggan

Keluhan Persentase
No Jumlah
Pelanggan Keluhan
Bahan
L Kitchen Set 20 40%
Design 0
2. Kitchen Set 10 20%
3 Kualitas 12 249%
* | Kitchen Set 0
Biaya 0
4 Pengiriman 9 18%
Total 51 102%
Rata-rata 12,5 25,5%

(Sumber: Data Penelitian 2023)

Dari Tabel 4.2 jumlah total konsumen
dari bulan Januari hingga Desember 2023
terdapat jumlah pemesanan sebanyak 104
pesanan, dengan jumlah keluhan pelanggan
sebanyak 51 dengan persentase rata-rata sebesar
25,5%. Setelah mengetahui jumlah pesanan
selama 1 tahun ini maka peneliti menjadikan itu
populasi penelitian yang nantinya akan dihitung
menggunakan rumus slovin agar dapat
mengetahui jumlah sampel yang diambil saat
mengisi kuesioner yang telah disiapkan.

Ukuran sampel ini sangat bergantung
dari besarnya tingkat ketelitian (error tolerance)
yang dikehendaki peneliti. Akan tetapi, tingkat
tolerensi kesalahan penelitian terdapat 3 yaitu
1%, 5 % dan 10%, maksimal tingkat
kesalahannya yang dipilih ialah 10% (0,01).
Kian besarnya tingkat kesalahan sehingga
bertambah sedikit jumlah sampel, dan
kebalikannya kian kecilnya tingkat kesalaham
sehingga bertambah besar sampel yang didapat
(Msarofah, 2023).

Metode yang dipakai sebagai penentuan
jumlah sampel salah satunya ialah menerapkan
rumus Slovin yaitu: N

po
Rumus 1!

Dimana: n = Jumlah Sampel

N = Jumlah Populasi

Ne? = Batas Toleransi Kesalahan (error
tolerance)

Pada penelitian ini, peneliti memilih
telorensi  kesalahan 10% (0,1), maka
hitungannya memanfatakan rumus Slovin bagi
konsumen kitchen set sebagai berikut:

n=N/(1+Ne2)

n=104/(1+ 104 (0,1)2)

n=104/2,04

n = 50,98 dibulatkan menjadi 51
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Dengan  demikian ~ sampel  yang
dibutuhkan untuk konsumen pada penelitian ini
adalah 51 sampel.

Dari hasil analisis sebelumnya maka
dapat dilakukan tindakan usulan perbaikan
dengan menggunakan 5W+1H. Berikut
merupakan usulan perbaikan dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3 Usulan Perbaikan

Perta Masalah
Nol nvaa Bahan | Design | Kualitas| Biaya
3:1 Kitchen [Kitchen| Kitchen |Pengirim
Set Set Set an
Bahan . Dapat
Bisa -
menyesua| Ruang di .| diskon
. ipakai
What | ikan yang harga
1. L . dalam -
(Apa) |keinginan| lebih ianaka biaya
konsume | luas Jang pengiri
panjang
n man
Menggu
. Bisa n_akan
Bisa menyi | Meningk jasa
Why | request g pengiri
mpan atkan
2.|(Meng) - bahan eralat| kualitas man
apa) | kitchen P pihak
an produk :
set danur kertiga
P lebih
murah
3 Who | Konsum| Konsu | Produse | Produse
" |(Siapa) en men n n
Where Pe;nnbe“ Bengke
4.|(Dima g Gudang | Gudang
pengiri |
na)
man
Saat Saat Saat Saat
perenca| perenca| perencan| perencan
naan naan aan aan
When | produksi| produk| produksi| produksi
5 |(Kapa| dan si dan dan dan
n) perenca| perenca| perencan| perencan
naan naan aan aan
pemasar| pemasa| pemasar| pemasar
an ran an an
Partickel
Menggu board
How | nakan War_na memiliki Menggu
. - lebih nakan
6. |(Bagai| material bervari daya envedia
mana) | partickel . tahan | PENYed
asi logistik
board yang
baik

(Sumber: Data Penelitian 2023)

B. Tahap Quality Function Deployment
(QFD)
Tahapan penyelesain metode Quality Function

Deployment atau disingkat dengan (QFD)
sebagai berikut:
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1. Langkah pertama pada tahap ini dilakukan

proses identifikasi  kebutuhan  dari
konsumen, dengan tujuan agar dapat
mengetahui keinginan konsumen dari data
penyebaran kuesioner. Berdasarkan akar
permasalahan keluhan konsumen, maka
didapatkan 4 dimensi kualitas yang
berkaitan dengan keluhan konsumen;

Tabel 4 Identifikasi Kebutuhan Konsumen

Dimens Peranca Keluh Kebutu
No P ngan an han
Kualita Produk Konsu | Konsum
S men en
Bahan
kitchen Menggu
1 | Perform set Bahan naka_n
ance menggu Kitchen matgrlal
nakan Set partickel
particel board
board
Ruang
yang
cukup
luas Design Warna
2 | Feature untu!< Kitchen Ieblh
S menyim bervarias
Set .
pan i
peralatan
rumah
tangga
Daya
tahan
produk Partickel
bisa . board
| dibilang | KU | itk
3 | Durabil awet S daya
ity Kitche
karena tahan
n Set
menggu yang
nakan baik
particel
board
Persepsi
konsume
n
terhadap
produk
4 Perceiv dapat Biaya Menggu
L g nakan
ed_ d|||h_a1t Pengiri penyedia
Quality hdarl man logistik
arga,
merk,
periklan
an, dan
reputasi

(Sumber: Data Penelitian 2023)

2. Setelah menentukan identifikasi kebutuhan
konsumen, selanjutnya menghitung tingkat
kepentingan konsumen dengan
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menggunakan kuesioner yang telah disebar.
Terdapat 4 pertanyaan kuesioner beserta
dengan jumlah hasil kuesioner;

Tabel 5 Tingkat Kepuasan Konsumen

(Importance to Customer)

Hasil
Kuesioner .
No | Pertanyaan Skala KeTlemgtli(r?tan
Pengukuran P 9
1 23 4 5
Bahan
1 Kitchen Set 000814 5
Design
2 Kitchen Set 00037 5
Kualitas
3 Kitchen Set 000535 7 5
al Biya 154036 5
Pengiriman

(Sumber: Data Penelitian 2023)

3. Selanjutnya melakukan pengukuran tingkat
kepuasan konsumen terhadap produk
berdasarkan 4 pertanyaan kuesioner dan
skala pengukuran, kemudian dihitung skor
total dari setiap pertanyaan dan diperoleh
tingkat kepuasan konsumen;

Tabel 6 Tingkat Kepuasan Konsumen (Current
Satisfaction Performance)

Hasil
N| Pertanvaa Kuesioner | Skor| Tingkat
y Skala Tota| Kepuasa
0 n
Pengukuran | n
1 23 4 5
Bahan 1
L Kitchenset| 0 9 0 8 4| 102| 4636
Design
2| Kitchenset| 9 993 7| 4 47
Kualitas
3. Kitchenset| 0 999 7| 5| 4583
a| Bya |0 g 3 6l 42| 4666
Pengiriman
Rata-rata 4,646

(Sumber: Data Penelitian 2023)

4. Untuk menentukan kualitas pengukuran dari
produk, maka ditentukan nilai target produk
atau goal dari produk. Penentuan nilai target
produk menggunakan skala nilai 1 sampai 5;

Tabel 7 Nilai Target Produk

No Kebutuhan Goal
Konsumen
Menggunakan
material
partickel

board

2. | Warna lebih 5
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No Kebutuhan Goal
Konsumen
bervariasi
Partickel
board

3. | memiliki daya 5
tahan  yang
baik

Menggunakan
4. | penyedia 5
logistik
(Sumber: Data Penelitian 2023)

5. Rasio perbaikan ditujukan untuk mengetahui
perbandingan antara nilai yang diharapkan
pihak pembuat/penulis dengan tingkat
kepuasan konsumen terhadap suatu produk;

Tabel 8 Rasio Perbaikan (Improvement Ratio)

Kebutuhan Rasio
Konsumen Perbaikan
Menggunakan
material
partickel
board
Warna lebih
bervariasi
Partickel
board

3. | memiliki daya 1,090
tahan  yang
baik
Menggunakan
4. | penyedia 1,071
logistik
(Sumber: Data Penelitian 2023)

No

1,078

1,063

6. Penentuan nilai sales point;
Tabel 9 Sales Point

No Kebutuhan Rasio
Konsumen Perbaikan

Menggunakan

1. | material 1
partickel board
Warna lebih

2. - 1
bervariasi
Partickel board

3. | memiliki  daya 1
tahan yang baik

4 Menggunakan 1

" | penyedia logistik

(Sumber: Data Penelitian 2023)

Sales point ditentukan oleh tim pengembang
adapun nilai ini mencerminkan tingkat
kepentingan yang dapat diperoleh bila
dilakukan peningkatan perbaikan dan
penyempurnaan indikator yang
bersangkutan. Nilai sales point yang paling
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umum digunakan adalah nilai 1: tanpa titik
penjualan 1,2: titik penjualan menengah;
1,5: titik penjualan ketat (kuat).

. Perhitungan raw weight ditujukan untuk
mengetahui nilai keseluruhan dari data-data
yang dimasukkan dalam planning matrix
tiap kebutuhan konsumen untuk proses
perbaikan  selanjutnya dalam  upaya
perancangan produk;

Tabel 10 Raw Weight

Kebutuhan
Konsumen
Menggunakan
material
partickel
board
Warna
bervariasi
Partickel
board
3. | memiliki daya
tahan  yang
baik
Menggunakan
4. | penyedia
logistik
(Sumber: Data Penelitian 2023)

Raw

No Weight

5,39

lebih 5315

5,45

5,355

8. Normalized Raw Weight merupakan nilai

dari Raw Weight yang dibuat dalam skala
antara 0 — 1 atau dibuat dalam bentuk
persentase;

Tabel 11 Normalized Raw Weight

Kebutuhan Normalized

No Konsumen Raw

Weight

Menggunakan

1. | material 0,250
partickel board

2 Warna_ _Iebih 0,247
bervariasi
Partickel board

3. | memiliki daya 0,253
tahan yang baik
Menggunakan

4. | penyedia 0,248
logistik

(Sumber: Data Penelitian 2023)

. Pada tahap ini perusahaan mengidentifikasi
kebutuhan teknik yang sesuai dengan
keinginan dan kebutuhan konsumen. Hal ini
memberikan respon teknik untuk setiap
keinginan dan kebutuhan konsumen yang
dibutuhkan  konsumen.  Keadaan ini
menunjukkan bagaimana perusahaan akan
memberikan respons terhadap apa yang
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diinginkan konsumen. Kepentingan teknik

dapat dilihat pada Tabel 4 berikut:
Tabel 12 Kepentingan Teknik

Kebutuhan
Konsumen
Menggunakan
1. | material partickel
board
Warna
bervariasi
Partickel  board
3. | memiliki daya
tahan yang baik
4 Menggunakan
" | penyedia logistik
(Sumber: Data Penelitian 2023)

No

lebih

C. Hasil House of Quality (HOQ)

House Of Quality ditujukan untuk

menerjemahkan  kebutuhan

responden ke

dalam karakteristik teknis produk. Hasil HOQ

dapat dilihat pada Gambar 2.

Kitchen Set 1

Correlation Matrix:
Strong Positive + +
Positive +

Negative

Strong Negative — —

Customer Requirements
(Explicitand Implicit)

Relationship Matrix:

. [ Warna Lebih Bervariasi

@ | Particel Board Memiliki Daya Tahan Yang Baik |« <

A [ [ Menggunakan Penyedia Logistik

A | O] | ® [ Menggunakan Material Partickel Board

Strong L ] 9

Medium  ©) 3 Bahan Kitchen Set _~_
Design Kitchen Set 04

Weak A 1 || Kualitas Kitchen Set A0 4
Biaya Pengiriman A 40
Current Satisfaction Performance 4636 474589 4,66
Relatife Weight 250 | 25%| 2008 25%
Weight Chart _
Goal s| 5| 5| s
Improvement Ratio 107| 106 109 107
Sales Point 8 I N Y
Raw Weight 530| 531 545 535
Normalized Raw Weight 025 024 025 024

(Sumber: Data Penelitian 2023)
Gambar 1 Matrix House of Quality

Berdasarkan hasil dari

didapatkan:

Correlation Matrix:

1. Nilai 1 (menggunakan material partickel
board) dan nilai 3 (partickel
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memiliki daya tahan yang baik) saling
berkorelasi yang berarti positive;

2. Nilai 3 (menggunakan material partickel
board) dan nilai 4 (menggunakan penyedia
logistik) saling berkorelasi yang berarti
positive,

Relationship Matrix:

1. (Bahan kitchen set) berhubungan dengan
(menggunakan material partickel board)
yang berarti strong, sesuai dengan
keinginan konsumen;

2. (Design kitchen set) berhubungan dengan
(warna lebih bervariasi) yang berarti
strong, untuk varian warna konsumen bisa
melakukan ~ custom  sesuai  dengan
keinginan contoh warna, coklat, silver,
hitam, putih, dll;

3. (Kualitas kitchen set) berhubungan dengan
(partickel board memiliki daya tahan yang
baik) yang berarti strong, partickel board
juga memiliki daya tahan yang baik
sehingga bisa digunakan dalam jangka
yang cukup lama jika dirawat dengan baik;

4. (Biaya pengiriman) berhubungan dengan
(menggunakan penyedia logistik) yang
berarti medium, perusahaan menyarankan
menggunakan penyedia logistik untuk
melakukan pengiriman dikarenakan harga
yang masih terjangkau terdapat 2 penyedia
logistik lalamove dan deliveree.

D. Perancangan Produk Kitchen Set

Adapun desain gambar produk kitchen
set yang akan dibuat, sebagai berikut:
1. Produk tampak keseluruhan dengan sketsa
3D
Berikut adalah gambar produk tampak
keseluruhan, jika dilihat dari gambar
tersebut tampak jelas bagian-bagian produk
pada kitchen set. Dibawah ini adalah sketsa
produk kitchen set keseluruhan.

(Sumber: CV. Aluminium Murah Jadi, 2023)
Gambar 2 Produk 3D Kitchen Set Sesudah
Perancangan

2. Produk tampak atas dengan sketsa 3D
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Berikut adalah gambar produk tampak atas,
jika dilihat dari gambar tersebut tampak jelas
bagian-bagian produk pada kitchen set.
Dibawah ini adalah sketsa produk kitchen set
tampak atas.

(Sumber: CV. Aluminium Murah Jadi, 2023)
Gambar 3 Produk 3D Kitchen Set Sesudah
Perancangan

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang
telah  dilakukan maka dapat diambil
kesimpulan, dengan adanya perancangan
produk kitchen set menggunakan metode
Quality Function Deployment (QFD), ini dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam penelitian perancangan Kitchen set
yang menggunakan metode  Quality
Function Deployment (QFD) ini, terdapat
faktor yang diinginkan konsumen dari
perancangan produk yaitu, bahan kitchen set
menggunakan material partickel board
sesuai dengan keinginan konsumen, design
kitchen set warna lebih bervariasi untuk
varian warna konsumen bisa melakukan
custom sesuai dengan keinginan contoh
warna, coklat, silver, hitam, putih, dll,
kualitas kitchen set partickel board juga
memiliki daya tahan yang baik sehingga bisa
digunakan dalam jangka yang cukup lama
jika dirawat dengan baik, biaya pengiriman
menggunakan penyedia logistik perusahaan
menyarankan ~ menggunakan  penyedia
logistik untuk melakukan pengiriman
dikarenakan harga yang masih terjangkau
terdapat 2 penyedia logistik lalamove dan
deliveree;

2. Dalam penelitian perancangan kitchen set

yang menggunakan metode  Quality
Function Deployment (QFD) ini
menghasilkan perancangan produk kitchen
set yang diinginkan konsumen dengan
menggunakan bahan particel board agar
menarik  minat  konsumen  sehingga
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konsumen merasa lebih puas terhadap
produk yang dipesan.

Saran

Berdasarkan  penelitian yang telah
dilakukan, maka penulis mengemukakan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Saran penelitian selanjutnya adalah untuk
lebih sering mendengar keluhan konsumen

supaya bisa meningkatkan  peforma

perusahaan  dalam
kompetitor;

2. Setelah dilakukan perancangan produk
kitchen set maka perlu ditingkatkan
pelayanan pada konsumen, sehingga nilai

bersaing  dengan

kepuasan dan kenyamanan ke pengguna

dapat dirasakan lebih baik, dengan mengacu
pada hasil kuesioner yang sebelumnya.
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